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Abstrak

Penelitian ini telah dilaksanakan selama 3 bulan dan bulan Agustus
November 2001, Penelitian bertujuan : melihat peranan dari LIPD dalam
peningkatan pendapatan nelayan dan keuntungan nelavan sebelum dan sesudah
program, membandingkan pelaksanaan program dilapangan dengan proscdur
program secara tertulis, mengetahui masalah — masalah vang dihadapi oleh
nelayan vang dilakukan oleh Dinas Perikanan Tingkat 11 Kabupaten Pesisir
Selatan,

Metoda penelitian, menggunakan studi kasus, pengambilan  responden
dilakukan secara sensus vang berjumlah 10 orang. Variable vang diamati
produksi, harga, biaya total, membandingkan pelaksanaan program dilapangan
dengan prosedur program secara tertulis, masalah vang dihadapi nelavan sebelum
dan sesudah program dan pembinaan yang dilakukan oleh Dinas Perikanan
lingkat 11 Kabupaten Pesisir Selatan. Data dianalisa secara kuantitatif dan
desknkuf kualitatif.

Hasil penelitian yang diperoleh, rata — rata pendapatan vang diterima olch
responden Rp. 844.500,00/orang/MT, keuntungan yang diterima oleh responden
(setelah program) Rp. 143.500,00/orang/MT. Sedangkan rata - rata pendapatan
vang diterima oleh responden Rp. 3.116.020.00/orang/45 hari penangkapan dan
Leuntungan  yang  diterima  oleh  responden  (sebelum  program  Rp.
302.528.00/orang/45 hari penangkapan. Jadi rata rata  pendapatan  dan
weuntungan yang diteima oleh responden setelah program lebih rendah bila
dibandingkan dengan rata — rata pendapatan vang diterima oleh responden
schelum program.

Pelaksanaan program dilapangan telah sesuai dengan prosedur program
secara tertulis, masalah teknis yang dihadapi adalah tingkat produksi, belum
zdanya tata lokasi untuk budidaya baik budidayva rwnput laut maupun budidaya
wzn. masalah alam dan persaingan dilaut serta pemasaran rumput laut, sedangkan
mazsalah non teknis adalah pengolahan dari responden vang relatif masih baru
izlam budidaya rumput laut ini dan masih kurangnya pembinaan yvang dilakukan
sieh Dinas Penkanan Timgkat [1 Kabupaten Pesisir Selatan. Agar ditingkatkan lam
cembinaan yang dilakukan oleh Pemerintah khususnya Dinas Perikanan Tingkat
‘1 Kabupaten Pesisir Selatan vaitu pemberdayaan Kelompok Tam Garuda Sakn
KTGS) yang telah terbentuk melalui kegiatan penyuluhan secara intensif
remutama pada awal, pelaksanaan dan akhir program budidaya rumput laut.




| . PENDAHULUAN

< A, Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulawan yang membentang sejauh 5 200
cmosepanjang pans khatulistiwa dan terletak diantara dua samudra vaitu Samudra
“asifik dan Samudra Hindia dan menjadi penghubung biogeorafis vang sangat

serbeda yaitu Australia dan Asia. Karena posisinya itu Indonesia menjadi negara

e ————

cang paling kaya akan jems flora dan fauna diasia ( Mirania dkk, 1996)

Dengan adanva perfuasan kedaulatan dan wilavah kckavaan alam
serairan Indonesia dan semula 2.000.000 km™ menjadi 9 000 000 km”, timbul
$ =atangan baru vang perlu ditangam secara serius.  Daerah perairan Indonesia

ang cukup luas dengan panjang pantai kurang lebih 81000 km, merupakan

wizvah pantar yang subur dan dapat dimanfaatkan bag kepentingan perikanan

“slan | 1993,
tourang lebih 70% wilayah Indonesia terdin dan laut yang pantainya
«= 2 2nan berbagal jemis sumber hayatt dan hingkungan potensial.  Keadaan

supakan salah satu faktor vang dapat menunjange  keberhasilan diseklor

=rezran Dewasa i usaha-usaba untuk mengelola sumber dava alam dan
soscrzan hidup terus di tingkatkan (Aslan, 1993},

Upava peningkatan produksi penkanan dapat ditempubh melalur usaha
et ez baik di darat maupun di laut Budidava rumput laut merupakan salah

= s budidava di bidang perikanan yang mempunvai peluang  untuk

S8==r=nzkan di wilayah perairan Indonesia (Aslan, 1993)




Bt

Salah satu usaha untuk mengenali dan mengelola potenst sumber daya
alam dan hngkungan diseklor perikanan adalab usaha budidava rumput law
Sudidaya rumput laut menuliki peranan penting untuk meningkatkan produksi
cerikanan, memenuht kebutuhan pangan dan gizi, memenuht kebutuhan pasar
=21k pasar dalam negert maupun pasar luar negeri. memperiuas kesempatan kerja,
=eningkatkan pendapatan dan kesejahteraan nelayan dan petant ihan serta dapal
menjaga kelestanan sumber hayati perairan (Aslan, 1993)

Usaha tersebut scjalan denpan surat keputusan  Presiden Republik
=donesia No. 23 tahun 1982, tentang pengembangan budidava rumput laut di
cerziran Indonesia dan dalam rangka menunjang program  pemenntah untuk
—emingkatkan ekspor non migas maka pengembangan budidaya rumput laut
—=rupakan salah satu usaha untuk memanfaatkan perairan panta semaksimal
=mngkin (Sadhori. 5, 1993),

Secara umum ada beberapa manfaat dan usaha dalam memnekatkan
s=ocukst vang dapat diambil dan usaha budidaya rumput laut i adalah: 1)
“ferupakan usaha untuk meningkatkan produks: yang sekaligus mempertahankan
e===1znan sumber havati laut dan perairan lainnya, 2} Menciptakan lapangan
e=== Dbaru yang bersifal padat karva dan hanva mengunakan teknologi yang
ses=mnana 3). Upaya dalam rangka memngkatkan pendapatan nelayvan dan petam

“am semiz upava untuk mencukupkan kebutuhan masvarakat akan gizi, 4 Dapu

memaembah devisa negara (Sadhon. §, 1993),




V. KESIMPULAN DAN SARAN

Al Wesimpalan

Dane hasil penchitian yang telah dilabukan, dapat disnmpulhan sehap
bertkut
1. Rata-rata pendapatan yang diterima oleh petam rumput lawt selelah mengikuty

program Rp 344.500,00 forang/MT, rata-rata pendapatan vane ditennma oleh
nelayan  sebelum  mengikuti program Rp 316 020 00varansed Shart,
Sedangkan ram-tatn keuntungan vane  dienimn petan rumput laul
11y 143 500,00 forang/MT dan rata-rata keuntungan yang dierima nelayan
E{p.HGE.SEH!{HHH@’#S hari. Dan hasil penelian chperoleh habswn tngkas
pendapatan dan keantunpan petant rumput laot setelah mengiboli progeam
lehih rendah ciihaﬂdingkun.- tnekat pendapatan dan keuntunean  nelayan
sebelum mengikuti program. Dare hasil analisa statstk menunpukban T Wl
tlebih keail dari T tabel berart Ho diterima bheranmi udak ada perpedaan
peadapatandan keuntunpan yang diterima oleh nelavan sebelum dan sesudah
mengikuti program bantuan bibil ramput faul Jadi program bantoan ini helum
memberikan  manfaal kepada  masyarakat Desa Sunear Nvalo  tenitama

manlant dan segi pemngkatan pendapitan vang sckobieus pemmpkatan

hesepahleraan hidupnya
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